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Abstract. Strengthening the entrepreneurial ecosystem in vocational high schools (SMK) is an important 
strategy in preparing graduates who are not only ready to work, but also have the competence to become 
entrepreneurs. This article aims to analyze the role of Teaching Factory (TEFA) and real business practices 
as strategies for strengthening the entrepreneurial ecosystem in SMK based on a literature review. The 
method used is library research through a review of various national and international literature sources 
related to the concept of the entrepreneurial ecosystem, the implementation of Teaching Factory, and real 
business practices in the SMK environment. The results of the study show that the synergy between TEFA 
and real business practices comprehensively strengthens the entrepreneurial ecosystem in SMK. TEFA acts 
as a foundation that fosters technical skills and production competencies in accordance with industry 
standards, while also increasing student motivation and a productive culture. Meanwhile, real business 
practices complement this by developing managerial competencies, entrepreneurial character, and mental 
readiness through real business experiences, which include risk management, marketing, and financial 
management. Thus, the integration of these two approaches creates a sustainable entrepreneurial 
environment in schools, ensuring that vocational school graduates are not only technically competent but 
also ready to become entrepreneurs and job creators 
Keywords: Entrepreneurship Ecosystem, Vocational School, Teaching Factory, Real Business Practice, 
Vocational Education 
 
Abstrak. Penguatan ekosistem kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan strategi 
penting dalam menyiapkan lulusan yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga memiliki kompetensi menjadi 
wirausahawan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran Teaching Factory (TEFA) dan praktik bisnis 
nyata sebagai strategi penguatan ekosistem kewirausahaan di SMK berdasarkan kajian literatur. Metode 
yang digunakan adalah library research melalui telaah berbagai sumber literatur nasional dan internasional 
terkait konsep ekosistem kewirausahaan, implementasi Teaching Factory, serta praktik bisnis nyata di 
lingkungan SMK. Hasil kajian menunjukkan bahwa sinergi antara TEFA dan praktik bisnis nyata secara 
komprehensif memperkuat ekosistem kewirausahaan di SMK. TEFA berperan sebagai fondasi yang 
menumbuhkan keterampilan teknis dan kompetensi produksi sesuai standar industri, sekaligus 
meningkatkan motivasi dan budaya produktif siswa. Sementara itu, praktik bisnis nyata melengkapi dengan 
mengembangkan kompetensi manajerial, karakter wirausaha, dan kesiapan mental melalui pengalaman 
bisnis riil, yang mencakup manajemen risiko, pemasaran, dan pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 
integrasi kedua pendekatan ini menciptakan lingkungan kewirausahaan yang berkelanjutan di sekolah, 
menjamin lulusan SMK tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga siap berwirausaha dan menjadi 
pencipta lapangan kerja 
Kata kunci: Ekosistem Kewirausahaan, SMK, Teaching Factory, Praktik Bisnis Nyata, Pendidikan Vokasi 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan vokasi merupakan jenjang pendidikan yang berperan strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap bersaing di pasar kerja global. 

Lulusan pendidikan vokasi dituntut memiliki kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan 
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yang relevan dengan kebutuhan dunia industri agar mampu beradaptasi dan berdaya saing 

di tingkat internasional (Suparyati & Habsya, 2024). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang siap bekerja, tetapi juga memiliki 

kemampuan menciptakan peluang usaha secara mandiri (Inang et al., 2022). Kemandirian 

dan kemampuan berwirausaha menjadi kompetensi penting abad ke-21 yang menekankan 

pada entrepreneurial mindset peserta didik (Rusmana et al., 2020). Kebutuhan penguatan 

kompetensi kewirausahaan pada lulusan SMK menjadi semakin penting di tengah 

dinamika dunia kerja dan persaingan pasar yang menuntut kombinasi keterampilan teknis 

dan kemampuan manajerial. 

Meskipun upaya peningkatan kualitas lulusan SMK telah dilakukan pemerintah 

melalui revitalisasi SMK, implementasi Kurikulum Merdeka, serta penguatan kemitraan 

SMK–IDUKA, kenyataannya angka pengangguran lulusan SMK masih menjadi yang 

tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lain. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) berdasarkan tingkat pendidikan lulusan SMK 

mencapai 9,01%, (Badan Pusat Statistik, 2024). Kondisi ini menegaskan adanya 

kesenjangan antara kompetensi lulusan dan tuntutan pasar kerja, sehingga menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan pada peserta didik menjadi salah satu solusi strategis untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi lulusan SMK (Gunawan et al., 2024). 

Untuk mewujudkan lulusan yang mandiri dan berjiwa wirausaha, sekolah perlu 

membangun ekosistem kewirausahaan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Ekosistem 

kewirausahaan di SMK tidak hanya mencakup pembelajaran kewirausahaan di kelas, 

tetapi juga melibatkan dukungan kebijakan sekolah, budaya inovasi, fasilitas usaha, 

kolaborasi dengan dunia industri, akses permodalan, pembinaan siswa wirausaha, serta 

keberlanjutan kegiatan praktik bisnis di sekolah (Purwanti et al., 2025). Lingkungan 

sekolah harus mampu menjadi laboratorium kewirausahaan berfungsi sebagai wahana 

praktik langsung yang memungkinkan peserta didik menerapkan teori kewirausahaan 

dalam kegiatan bisnis nyata (Sholekhah et al., 2019). 

Salah satu strategi pembelajaran yang terbukti dapat memperkuat ekosistem 

kewirausahaan di SMK adalah implementasi Teaching Factory (TEFA) (Agustina et al., 

2025). Tefa merupakan program revitalisasi SMK yang mengintegrasikan kegiatan 

belajar dengan pengalaman kerja nyata untuk meningkatkan kualitas lulusan. Melalui 
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Tefa, pembelajaran dirancang menyerupai lingkungan industri guna mengurangi 

kesenjangan antara teori di sekolah dan kebutuhan kompetensi dunia kerja. Model ini 

melibatkan siswa dalam proses perancangan, produksi, dan pengelolaan usaha sesuai 

standar industri sehingga mendukung pengembangan kurikulum yang relevan dan 

profesional (Widodo & Utama, 2022). Model pembelajaran TEFA disusun dengan ciri 

khas yang menekankan pemenuhan kompetensi peserta didik agar selaras dengan 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), sekaligus mendorong berkembangnya 

kemampuan technopreneurship melalui keterlibatan aktif DUDI sebagai mitra strategis 

dalam proses pembelajaran (Irwanto, 2025). Pembelajaran berbasis lingkungan kerja 

nyata (work-based learning) merupakan faktor yang mampu menumbuhkan sikap dan 

perilaku kewirausahaan (Suherman et al., 2024). 

Di sisi lain, praktik bisnis nyata di SMK menjadi elemen pelengkap yang tidak 

dapat dipisahkan dari penumbuhan ekosistem kewirausahaan. Praktik bisnis nyata 

merupakan bentuk pembelajaran kewirausahaan di mana siswa tidak hanya mempelajari 

teori, tetapi terlibat langsung dalam merancang, mengelola, dan menjalankan usaha. 

Praktik ini memberikan pengalaman autentik yang melatih kemampuan siswa dalam 

menghadapi tantangan wirausaha, termasuk penyusunan perencanaan modal, pengelolaan 

keuangan, strategi pemasaran, serta manajemen risiko sehingga mempersiapkan mereka 

untuk masuk ke dunia bisnis secara profesional (Suryanto et al., 2025). Praktik bisnis 

nyata seperti koperasi siswa memainkan peran penting dalam pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa melalui berbagai program dan perubahan karakter yang diamati 

(Nuryantini & Mirlana, 2024). 

Oleh karena itu, artikel ini secara khusus mengkaji strategi penguatan ekosistem 

kewirausahaan di SMK melalui sinergi penerapan Teaching Factory (TEFA) dan praktik 

bisnis nyata. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana integrasi kedua pendekatan tersebut 

dapat menciptakan lingkungan kewirausahaan yang berkelanjutan di sekolah, sehingga 

mampu menumbuhkan budaya, kompetensi, dan pengalaman kewirausahaan peserta 

didik secara komprehensif. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Ekosistem Kewirausahaan di SMK 
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Ekosistem kewirausahaan di SMK dapat diartikan sebagai upaya sistematis untuk 

menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap wirausaha kepada siswa melalui 

integrasi materi kewirausahaan dalam kurikulum pembelajaran. Melalui pendidikan ini, 

siswa tidak hanya dilatih untuk menguasai kemampuan teknis sesuai bidang keahlian 

mereka, tetapi juga dibekali pemahaman tentang pengelolaan bisnis, perencanaan 

keuangan, strategi pemasaran, serta manajemen sumber daya agar mampu menjalankan 

usaha secara efektif. Selain itu, pendidikan kewirausahaan berperan dalam menumbuhkan 

kreativitas dan inovasi siswa, memotivasi mereka untuk menciptakan peluang kerja baru, 

serta mendorong kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal maupun 

nasional (Nurhayati et al., 2025). 

2. Pentingnya Entrepreneurial Mindset 

Entrepreneurial mindset merujuk pada pola pikir yang mengutamakan pengenalan 

peluang, kreativitas, toleransi terhadap risiko dan orientasi penciptaan nilai (Sutanto et 

al., 2021). Penelitian di Indonesia menemukan bahwa terdapat korelasi positif dan 

signifikan antara pengetahuan kewirausahaan dan entrepreneurial mindset terhadap 

kesiapan berwirausaha di kalangan mahasiswa (Sukarja et al., 2024). Jadi, pengembangan 

entrepreneurial mindset menjadi faktor penting dalam membentuk kesiapan 

berwirausaha, karena pola pikir ini mendorong individu untuk berpikir kreatif, berani 

mengambil risiko, serta mampu mengenali dan memanfaatkan peluang bisnis secara 

efektif. 

3. Teaching Factory dan Praktik Bisnis Nyata 

Teaching Factory adalah model pembelajaran vokasi berbasis pabrik yang 

mengintegrasikan teori di kelas dengan praktik industri nyata. Pendekatan ini menyiapkan 

siswa dengan pengalaman kerja yang relevan, sekaligus menutup kesenjangan antara 

pendidikan formal dan kebutuhan industri, melalui keterlibatan langsung dalam proses 

produksi yang menghasilkan produk atau layanan bernilai ekonomi (Harbes et al., 2024). 

Teaching Factory (TeFa) merupakan salah satu syarat utama yang membedakan SMK 

dari SMA sederajat. Keberhasilan pengembangan TeFa di SMK sangat bergantung pada 

peran kepala sekolah sebagai manajer dan motivator, yang mampu menggerakkan seluruh 

pihak di sekolah serta mitra terkait untuk bersama-sama melaksanakan program teaching 

factory (Akyuwen et al., 2023). Sedangkan praktik bisnis yang kreatif adalah pendekatan 
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pembelajaran di SMK yang mengintegrasikan teori dan praktik untuk mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan siswa. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk merancang ide dan strategi bisnis, mengidentifikasi kebutuhan pasar, merancang 

produk atau layanan, menetapkan harga, serta menyusun strategi promosi. Selain itu, 

siswa juga mempelajari manajemen keuangan dasar untuk pengelolaan modal dan strategi 

keuntungan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan teori dan praktik, program ini 

menunjukkan bahwa manajemen strategis, kreativitas, dan keberanian mengambil risiko 

yang terukur merupakan komponen penting dalam keberhasilan usaha (Azzahra et al., 

2025). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan menelaah berbagai 

sumber literatur yang relevan, seperti jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, 

buku ilmiah, dan dokumen kebijakan terkait Teaching Factory (TEFA), praktik bisnis 

nyata, dan ekosistem kewirausahaan di SMK. Data dikumpulkan melalui penelusuran 

artikel dalam rentang tahun 2019–2025 menggunakan kata kunci “Teaching Factory”, 

“praktik bisnis”, “ekosistem kewirausahaan”, dan “SMK”. Literatur yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi konsep, temuan, serta 

strategi penguatan ekosistem kewirausahaan di SMK melalui penerapan TEFA dan 

praktik bisnis nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Peran Teaching Factory (TEFA) dalam Penguatan Ekosistem Kewirausahaan 

di SMK 

Teaching Factory merupakan pendekatan pembelajaran berbasis produksi yang 

menggabungkan secara langsung dunia pendidikan dengan dunia industri. Konsep ini 

dikembangkan untuk menjembatani kesenjangan antara teori yang dipelajari di sekolah 

dan keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Di tingkat SMK, penerapan 

Teaching Factory bertujuan untuk membekali siswa agar menjadi tenaga kerja yang 

terampil dan sesuai dengan kebutuhan industri. Melalui program ini, siswa 

berkesempatan memperoleh pengalaman kerja nyata dengan terlibat langsung dalam 

proses pembuatan produk yang relevan dengan permintaan pasar (Ngadiana et al., 2025). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan TEFA di SMK memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kompetensi dan kesiapan berwirausaha siswa. 

Hasanah et al (2023) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis TEFA berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Suwito et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 82,86% penerapan Teaching 

Factory (TEFA) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha 

siswa, dan sekitar 78% siswa merasa terdorong untuk memulai usaha setelah mengikuti 

program tersebut. Temuan ini memperkuat bukti bahwa Teaching Factory efektif dalam 

menumbuhkan semangat dan aspirasi kewirausahaan di kalangan peserta didik sekolah 

kejuruan. 

Selain meningkatkan motivasi berwirausaha, TEFA juga terbukti efektif dalam 

membentuk kompetensi kerja yang relevan dengan kebutuhan industri. Penerapan TEFA 

pada program teknik pemesinan di SMK mampu meningkatkan keterampilan siswa 

secara signifikan sehingga mereka lebih siap menghadapi dunia kerja maupun merintis 

usaha sendiri (Amiruddin & Susanti, 2023). Temuan serupa dikemukakan oleh 

(Dwijayanthi & Rijanto, 2022) yang menunjukkan bahwa TEFA terbukti mampu 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. Melalui kegiatan praktik yang dirancang menyerupai 

suasana industri nyata, siswa dibiasakan bekerja sesuai prosedur operasional standar 

(SOP), melayani klien secara profesional, serta mengembangkan rasa tanggung jawab 

dan kepercayaan diri dalam melaksanakan tugasnya. 

Dari sisi kontribusi terhadap kesiapan kerja TEFA bersama pembelajaran 

Kewirausahaan (PKWU) memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja 

siswa. Model pembelajaran ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses produksi 

dan pengambilan keputusan, yang sekaligus membentuk sikap mandiri dan tanggung 

jawab terhadap hasil kerja (Sari et al., 2025). Dengan demikian, TEFA bukan hanya 

membekali siswa dengan kemampuan teknis, tetapi juga melatih soft skills yang 

dibutuhkan dalam dunia usaha, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen 

waktu. Dalam konteks penguatan ekosistem kewirausahaan di SMK, TEFA berperan 

sebagai fondasi penting dalam membangun budaya produktif dan inovatif di lingkungan 

sekolah. Arifin dan Saputra (2023) melalui model evaluasi CIPP menemukan bahwa 

TEFA efektif meningkatkan sikap profesional, kemandirian, dan tanggung jawab siswa. 
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Selain memperkuat budaya kewirausahaan, TEFA juga memperluas jejaring kemitraan 

sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Penerapan TEFA pada program 

layanan katering di SMK tidak hanya meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja 

siswa, tetapi juga membuka peluang kerjasama produksi dengan pihak eksternal (Permata 

et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa TEFA dapat menjadi sarana strategis untuk 

memperluas ekosistem kewirausahaan melalui kolaborasi dan transfer pengetahuan 

antara sekolah dan industri. 

Keberhasilan implementasi TEFA di SMK tidak terlepas dari faktor-faktor 

pendukung seperti manajemen sekolah, sumber daya manusia, sarana prasarana, serta 

kemitraan dengan dunia industri. Sanatang (2020) mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

TEFA di SMK berjalan dengan baik karena ditopang oleh dukungan kepala sekolah, guru, 

dan siswa yang bersemangat, adanya perencanaan yang matang, serta ketersediaan 

fasilitas. Namun, ia juga menyorot bahwasanya elaksanaan TEFA masih menghadapi 

beberapa kendala seperti: produk yang dihasilkan belum memiliki lisensi dan belum 

memenuhi standar kualitas industri. Selain itu, sistem quality control berbasis standar 

industri belum diterapkan secara optimal. Dukungan pendanaan dari pemerintah maupun 

pihak dunia usaha dan dunia industri (DUDI) juga masih terbatas. Saat ini, masih banyak 

SMK di Indonesia belum memahami konsep TEFA secara utuh, terutama dalam aspek 

perencanaan, evaluasi, dan kerjasama industri, sehingga pelaksanaannya belum optimal 

(Sudiyono, 2019). Hasil penelitian Hendra et al (2020) juga menunjukkan bahwa 

implementasi TEFA telah terintegrasi cukup baik dalam proses pembelajaran. Namun, 

pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah kendala, terutama kurangnya kerja sama 

yang efektif antara pihak sekolah dan dunia industri. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan TEFA sangat bergantung pada dukungan 

berbagai pihak, terutama manajemen sekolah, tenaga pendidik, ketersediaan sarana 

prasarana, serta kemitraan yang berkelanjutan dengan dunia usaha dan dunia industri 

(DUDI). 

Secara keseluruhan, sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa Teaching Factory 

berperan strategis dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan di SMK. Melalui 

pembelajaran berbasis produksi, TEFA menumbuhkan keterampilan teknis dan karakter 

kewirausahaan seperti tanggung jawab, inovasi, dan kemandirian. Selain itu, TEFA 
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mendorong terciptanya budaya produktif di sekolah, memperkuat kolaborasi dengan 

industri, dan mengembangkan unit usaha yang memberikan pengalaman nyata bagi siswa. 

Namun, keberhasilan implementasi TEFA sangat bergantung pada dukungan kebijakan, 

kesiapan sumber daya, serta komitmen sekolah untuk menjaga keberlanjutan kegiatan 

produksi. Dengan demikian, TEFA dapat dikatakan sebagai katalis utama dalam 

pembentukan ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan di SMK. Model ini tidak 

hanya menyiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja kompeten, tetapi juga mencetak 

generasi muda yang memiliki orientasi wirausaha dan siap menghadapi tantangan dunia 

kerja maupun dunia usaha secara mandiri. 

2. Peran Praktik Bisnis Nyata dalam Penguatan Ekosistem Kewirausahaan di 

SMK 

Praktik bisnis nyata merupakan bentuk pembelajaran kewirausahaan di mana siswa 

tidak hanya mempelajari teori, tetapi terlibat langsung dalam merancang, mengelola, dan 

menjalankan usaha. Praktik ini memberikan pengalaman autentik yang melatih 

kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan wirausaha, termasuk penyusunan 

perencanaan modal, pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, serta manajemen risiko 

sehingga mempersiapkan mereka untuk masuk ke dunia bisnis secara profesional  

(Suryanto et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik bisnis nyata 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan karakter wirausaha dan kemandirian 

siswa. 

Penelitian Harahap dan Nawawi (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas 

praktik bisnis dalam pembelajaran kewirausahaan efektif dalam meningkatkan minat 

mahasiswa untuk menjadi entrepreneur. Peserta didik merasa lebih siap untuk 

menjalankan usaha setelah mengikuti kegiatan praktik bisnis. Temuan serupa 

dikemukakan oleh Vernia (2023), yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

proyek pada siswa SMK, yang meliputi tahap perencanaan, pembuatan, pengawasan, dan 

uji coba produk, dapat melatih serta menumbuhkan nilai kemandirian pada peserta didik. 

Nilai kemandirian tersebut berperan penting dalam memperkuat jiwa kewirausahaan 

siswa SMK.  

Dari perspektif pendidikan vokasi, praktik bisnis nyata berperan dalam 

mengembangkan kompetensi kewirausahaan yang berkelanjutan melalui aktivitas 
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produksi sekolah, bazar kewirausahaan maupun proyek bisnis kolaboratif. Azahra et al 

(2025) menegaskan bahwa kegiatan bazar memberikan pengalaman bisnis autentik yang 

mampu membentuk keterampilan operasional dan pola pikir kewirausahaan. Kegiatan 

tersebut juga meningkatkan pemahaman terhadap strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, dan pengelolaan sumber daya. Pelatihan praktik bisnis nyata sangat diperlukan 

untuk meningkatkan inovasi dalam menciptakan solusi terhadap berbagai permasalahan 

yang ada. Pelatihan ini akan lebih efektif apabila pembelajaran teori dikombinasikan 

dengan praktik langsung, sehingga siswa dapat memahami penerapannya di dunia kerja. 

Melalui keterampilan tersebut, siswa diharapkan mampu berpikir kreatif serta memahami 

hal-hal penting dalam memulai usaha atau berwirausaha (Azzahra et al., 2025). 

Selain itu, Muginah et al., (2024) menegaskan bahwa penerapan business center di 

SMK sebagai bentuk praktik bisnis nyata memiliki peran strategis dalam membangun 

ekosistem kewirausahaan di sekolah. Kegiatan ini mencakup berbagai aspek dalam proses 

bisnis, mulai dari analisis pasar, identifikasi kebutuhan pelanggan, pengadaan barang, 

penetapan harga, hingga pengelolaan keuangan. Melalui aktivitas tersebut, siswa 

mengalami peningkatan dalam kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, orientasi 

pada tujuan, serta sikap jujur dan teliti dalam bekerja. Pembelajaran semacam ini 

memberikan pengalaman langsung yang sesuai dengan situasi dunia kerja, sekaligus 

membekali peserta didik dengan keterampilan dan sikap profesional sebagai calon 

wirausahawan yang kompeten. Rahayu & Dwijayanti (2023) juga menemukan bahwa 

keterlibatan siswa dalam unit business centre berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan minat berwirausaha dan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Siswa 

memperoleh pengalaman langsung mengenai dinamika pasar, interaksi dengan 

konsumen, serta pencatatan transaksi dan keuangan yang sesuai dengan praktik bisnis 

sesungguhnya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik bisnis nyata memiliki peran 

penting dalam membentuk ekosistem kewirausahaan di lingkungan SMK. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis tentang dunia usaha, 

tetapi juga mengalami secara langsung proses pengelolaan bisnis yang sesungguhnya. 

Kombinasi antara pengalaman praktis dan pembelajaran berbasis proyek menjadikan 

praktik bisnis nyata sebagai sarana efektif untuk menumbuhkan karakter mandiri, kreatif, 
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inovatif, serta tangguh dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan dunia usaha. Oleh 

karena itu, keberlanjutan dan penguatan program praktik bisnis nyata perlu terus 

dikembangkan agar dapat menjadi fondasi utama dalam menciptakan lulusan SMK yang 

tidak hanya siap bekerja, tetapi juga siap berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja 

bagi orang lain. 

3. Sinergi TEFA dan Praktik Bisnis Nyata untuk Penguatan Ekosistem 

Kewirausahaan di SMK 

Sinergi antara Teaching Factory (TEFA) dan Praktik Bisnis Nyata merupakan 

strategi pembelajaran yang penting dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Keduanya berperan saling melengkapi: TEFA 

menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan teknis sesuai standar industri, 

sedangkan praktik bisnis nyata menumbuhkan karakter dan jiwa kewirausahaan melalui 

pengalaman bisnis riil. Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan SMK menjadi 

lingkungan tempat siswa dapat belajar memproduksi barang atau jasa sekaligus 

memahami manajemen, pemasaran, dan keuangan usaha. 

Dalam konteks TEFA, Sari & Novrita (2024) menemukan bahwa pelaksanaan 

TEFA berbasis unit produksi pada jurusan Tata Busana berpengaruh positif terhadap 

kesiapan berwirausaha siswa, karena mereka terlibat langsung dalam proses produksi dan 

belajar untuk bekerja sama dengan industry lokal. Suwito et al (2025) menunjukkan 

bahwa TEFA mampu menumbuhkan minat berwirausaha, khususnya ketika 

pembelajaran berbasis proyek dan produksi dihubungkan dengan praktik pemasaran 

nyata. Temuan serupa disampaikan oleh Mastur (2023) yang menilai bahwa model TEFA 

dipandang efektif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa, terutama dalam aspek 

motivasi untuk berkembang, serta kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. 

Di sisi lain, praktik bisnis nyata berperan vital dalam menumbuhkan niat dan 

kompetensi berwirausaha siswa melalui pengalaman langsung dalam menjalankan 

fungsi-fungsi bisnis. Temuan menunjukkan bahwa implementasi program kewirausahaan 

berbasis praktik nyata, seperti kegiatan market day, efektif dalam membangun 

keterampilan praktis dan karakter wirausaha siswa, yang secara fundamental 

meningkatkan kesiapan berwirausaha mereka setelah lulus (Sunarti et al., 2025). Sebagai 

bentuk praktik bisnis nyata yang konkret di lingkungan sekolah, Koperasi Siswa 
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berfungsi sebagai laboratorium usaha tempat siswa dapat langsung mempraktikkan 

keterampilan kewirausahaan, mulai dari pembukuan, administrasi, tata niaga, hingga 

pelayanan pelanggan. Implementasi ini terbukti efektif dan memiliki peran yang 

signifikan dalam menumbuhkan jiwa wirausahawan pada diri siswa (Suparmi et al., 2020) 

karena mereka belajar prinsip ekonomi, tanggung jawab, dan kedisiplinan secara 

langsung. Selain itu, implementasi program kewirausahaan berbasis praktik nyata secara 

komprehensif, seperti program sekolah pencetak wirausaha yang mewajibkan siswa 

membuat dan menjalankan proposal bisnis mereka sendiri, efektif dalam membangun 

keterampilan praktis dan karakter wirausaha siswa, yang secara fundamental 

meningkatkan kesiapan berwirausaha mereka setelah lulus (Brilianti et al., 2023). 

Hasil sintesis dari kedua kelompok penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

sinergi antara TEFA dan praktik bisnis nyata secara komprehensif memperkuat ekosistem 

kewirausahaan di SMK dengan memastikan siswa tidak hanya menguasai kompetensi 

teknis produksi (melalui TEFA) sesuai standar industri, tetapi juga mengembangkan 

kompetensi manajerial, karakter wirausaha, dan kesiapan mental untuk memulai usaha 

(melalui Praktik Bisnis Nyata), sehingga lulusan SMK benar-benar siap menjadi job 

creator bukan hanya job seeker. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan sintesis dari kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa Teaching 

Factory (TEFA) dan praktik bisnis nyata merupakan strategi yang paling efektif dan 

komprehensif dalam penguatan ekosistem kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). 

1. TEFA berperan strategis dalam menumbuhkan budaya produktif, inovatif, dan 

kemandirian di sekolah. Melalui pembelajaran berbasis produksi yang menyerupai 

lingkungan industri, TEFA membekali siswa dengan keterampilan teknis yang tinggi, 

sesuai standar DUDI, dan secara signifikan meningkatkan motivasi serta kesiapan 

mereka untuk berwirausaha. 

2. Praktik bisnis nyata (seperti unit business center, Koperasi Siswa, dan market day) 

berfungsi sebagai laboratorium usaha yang melatih siswa dalam menghadapi 

tantangan bisnis sesungguhnya. PBN secara efektif membangun keterampilan praktis, 

menumbuhkan karakter wirausaha (seperti tanggung jawab, keberanian mengambil 
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risiko, dan orientasi pada tujuan), serta meningkatkan kesiapan mental siswa untuk 

memulai usaha. 

3. Integrasi TEFA dan PBN memastikan bahwa lulusan SMK menguasai siklus bisnis 

secara utuh: dari produksi yang efisien (TEFA) hingga manajemen dan penjualan 

yang profesional (PBN). Sinergi ini secara keseluruhan memperkuat ekosistem 

kewirausahaan SMK, mengubah orientasi lulusan agar siap menjadi pencipta 

lapangan kerja (job creator) bukan hanya pencari kerja (job seeker). 

SARAN 

Untuk mengoptimalkan penguatan ekosistem kewirausahaan di SMK melalui 

sinergi TEFA dan Praktik Bisnis Nyata, disarankan hal-hal berikut: 

1. Dukungan Penuh dan Komitmen Manajemen Sekolah: Keberhasilan pelaksanaan 

TEFA dan praktik bisnis nyata sangat bergantung pada dukungan kebijakan, 

komitmen kepala sekolah, dan manajemen sekolah secara keseluruhan. Manajemen 

harus menjamin ketersediaan pendanaan berkelanjutan, perencanaan yang matang, 

dan kesiapan sumber daya (termasuk sarana prasarana) untuk menjaga keberlanjutan 

kegiatan TEFA dan praktik bisnis nyata. 

2. Penguatan Kemitraan DUDI yang Berkelanjutan: Pihak sekolah, terutama dalam 

implementasi TEFA, harus memperkuat dan menjaga kerja sama yang efektif dengan 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk menjamin produk yang dihasilkan 

memiliki lisensi dan memenuhi standar kualitas industri. DUDI harus dilibatkan 

secara aktif tidak hanya dalam proses produksi TEFA, tetapi juga dalam pembinaan 

manajemen praktik bisnis nyata siswa. 

3. Integrasi Kurikulum Holistik: Kurikulum harus memastikan integrasi mata pelajaran 

produktif TEFA dan mata pelajaran Kewirausahaan (PKWU) tidak hanya berhenti di 

tahap produksi, tetapi berlanjut ke tahap manajemen pemasaran, penjualan, dan 

evaluasi keuangan yang merupakan inti dari Praktik Bisnis Nyata. Hal ini akan 

memperluas ekosistem kewirausahaan melalui kolaborasi dan transfer pengetahuan 

yang efektif. 
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